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ABSTRACT 

Paddy fields play a role in supporting food security by providing the main source of carbohydrates for the 

community. Therefore, it is important to evaluate soil fertility to prevent soil nutrient depletion, which leads to a 

decline in production. A decline in rice production will certainly have an impact on the needs of the community, 

especially in the Simpang Raya sub-district. This study aims to determine the nutrient content and soil fertility of 

paddy fields in Rantau Jaya Village, Simpang Raya Subdistrict. To achieve this objective, the researchers used a 

matching approach that refers to the Bogor guidelines for determining soil fertility status. The technique used 

was to match the results of nutrient analysis in the laboratory with the determination of soil fertility status, such 

as the content of KTK, KB, C-Org, K and P in the soil. The results of the study showed that the nutrients in the 

rice fields in the study area had an acidic pH content, moderate KTK and P content, very low KB and C-organic 

content, and low N and K nutrient content. The soil fertility status of the rice fields in the study location was 

classified as low. The low nutrient status was due to the low to very low content of KB, C-Organic and 

Potassium. 
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ABSTRAK 

Padi sawah memiliki peran sebagai penyangga ketahanan pangan dengan menyediakan sumber karbohidrat 

utama bagi masyarakat. Oleh karena itu pentingnya evaluasi kesuburan tanah untuk mencegah terjadinya 

penurunan nutrisi tanah yang mengakibatkan penurunan produksi. Apabila terjadi penurunan produksi padi, 

tentunya akan berdampak ke kebutuhan masyarakat, khususnya Kecamatan Simpang Raya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi kandungan unsur hara dan kesuburan tanah pada lahan padi sawah di Desa 

Rantau Jaya Kecamatan Simpang Raya. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti menggunakan pendekatan Matching 

yang merujuk pada pedoman penentuan status kesubuuran tanah Bogor. Teknik yang digunakan yakni, 

memcocokkan antara hasil anaslisis unsur hara di laboraturium dengan penentuan status kesuburan tanah seperti 

kandungan KTK, KB, C-Org, K dan P tanah. Hasil penelitian, diperoleh unsur hara pada lahan sawah diwilayah 

penelitian diperoleh kandungan pH yang tergolong masam, KTK dan P tergolong sedang, KB dan C-organik 

tergolong sangat rendah, serta unsur hara N dan K yang tergolong rendah. Status kesuburan tanah pada lahan 

sawah di lokasi penelitian tergolong rendah. Rendahnya status unsur hara karena kandungan KB, C-Organik dan 

Kalium yang tergolong rendah hingga sangat rendah. 

 
Kata kunci: Padi sawah; Unsur Hara; Tanaman pangan; Simpangraya 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan tanaman yang dibudidayakan di Indonesia sejak sekitar 1500 SM, diduga berasal 

dari India atau Indocina. Indonesia merupakan negara ketiga penghasil beras terbesar di dunia 

(Wirawan, 2020). Pada tahun 2023, luas panen padi di Indonesia diperkirakan mencapai 10,20 juta 

hektar, dengan produksipadi sekitar 53,63 juta ton gabah kering giling (GKG). 

Padi menjadi salah satu komoditi yang paling banyak dicari oleh masyarakat Indonesia karena 

padi merupakan tanaman penghasil beras untuk kebutuhan pokok masyarakat Indonesia, untuk itu 
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ketersediaan atau pasokan padi menjadi perhatian penting bagi pemerintah dari waktu ke waktu. 

Begitu pentingnya arti padi sehingga kegagalan panen dapat mengakibatkan gejolak sosial luas. Upaya 

peningkatan produksi tanaman pangan dihadapkan pada berbagai kendala dan masalah, antara lain 

kekeringan dan banjir. Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman padi adalah dengan 

mencukupkan kebutuhan haranya. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yangterdapat di dalam tanah tidak selalu mencukupi untuk 

memacu pertumbuhan tanaman secara optimal (Salikin, 2003 ; Supartha et al., 2012). 

Unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) merupakan unsur hara makro yang sangat 

penting bagi pertumbuhan tanaman. Sumber hara N, P dan K dapat berasal dari pelapukan mineral 

tanah, bahan organik, air irigasi, dan pemupukan (Kasno, 2013). Hadisuwito, 2007 mengemukakan 

Fungsi unsur hara N yaitu membentuk protein dan klorofil, fungsi unsur P sebagai sumber energi yang 

membantu tanaman dalam perkembangan fase vegetatif, fungsi Ca untuk mengaktifkan pembentukan 

bulu-bulu akar dan menguatkan batang, unsur K berfungsi dalam pembentukan protein dan 

karbohidrat serta fungsi dari unsur  membantu dalam pembentukan asam amino, dan membantu proses 

pertumbuhan lainnya. 

Data BPS Kecamatan Simpang Raya yang terakhir tahun 2021 dimana luas lahan 37.693,72 ha 

dengan produksi yang dicapai 163 827,06 ton, sehingga rata-rata produktivitas di desa Rantau Jaya 

mencapai 4,34 ton per hektar. Sedangkan pada tahun 2022 luas lahan yang digunakan 36 173, 12 ha 

dengan hasil produksi mencapai 141 013 22 ton serta produktivitas yang dihasilkan 3,89 ton per 

hektar. Hal tersebut dikarenakan luas lahan yang berkurang. Faktor dominan penyebab rendahnya 

produktivitas tanaman padi salah satunya adalah menurunnya (degradasi) tingkat kesuburan tanah, 

terutama menurunnya kandungan bahan organik tanah dari musim ke musim yang tidak bisa 

digantikan peranannya oleh pupuk anorganik. Pemakaian pupuk kimia yang terus menerus 

menyebabkan ekosistem biologi tanah menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan pemupukan untuk 

mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak tercapai. Potensi genetis tanaman pun tidak dapat 

dicapai mendekati maksimal (Sutanto, 2006). 

Berdasarkan data luasan lahan padi sawah di Desa Rantau Jaya merupakan salah satu desa yang 

ada di Kecamatan Simpang Raya yang menyumbang produksi padi khususnya untuk Kecamatan 

Simpang Raya dan umumnya Kabupaten Banggai. Oleh karena itu apabila terjadi penurunan produksi 

padi pada Desa Rantau Jaya maka akan mempengaruhi produksi padi untuk Kecamatan Simpang 

Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kandungan unsur hara dan kesuburan tanah 

pada lahan padi sawah di Desa Rantau Jaya Kecamatan Simpang Raya 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini akan dilaksankan pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2025. Lokasi 

penelitian bertempat pada Desa Rantau Jaya Kecamatan Simpang Raya Kabupaten Banggai. Analisis 

sampel tanah akan di analisis pada Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin Makassar. Adapun yang dianalisis yaitu pH, C – Organik, N, P, K, KB, dan 

KTK. Penelitian ini, menggunakan alat dan bahan yaitu berupa bor tanah, buku warna tanah (munsell 

soil colour chart), GPS (Global Positioning System), pH tanah, kantong plastik, spidolF dan kertas 

label. Bor tanah tipe belgia digunakan sebagai alat untuk mengambil sampel tanah, Muncel Soil Color 

Book digunakan sebagai acuan menentukan warna tanah, GPS untuk menentukan titik koordinat lokasi 

penelitian, pH tanah digunakan untuk menentukan derajat keasaman tanah, kantong plastik digunakan 

untuk wadah menyimpan sampel tanah, label digunakan untuk memberi tanda sampel tanah, spidol F 

untuk menulis kode sampel tanah, sedangkan bahan yang diteliti adalah lahan pertanian berupa tanah 

yang ada di lokasi penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari lapangan melalui survei pada lokasi penelitian, yang berfokus pada beberapa 

parameter, seperti analisis sifat kimia seperti pH tanah, KTK, KB, P2O5, K2O, C- organik. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Simpang Raya Kabupaten 

Banggai. Selanjutnya hasil analisis laboratorium akan di tabulasikan dalam bentuk Tabel untuk 

menentukan status kesuburan tanah (PPT, 1995), seperti yang di sajikan pada Tebel 1 dan 2. 
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Tabel 1. Penentuan Status Sifat Kimia Tanah 

Sifat tanah 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

C (%) < 1,00 1,00 -2,00 2,01 - 3,00 3,01-5,00 

P2O5 Olsen (ppm) < 4,5 4,5 – 16,5 16,6 – 22,8 > 22, 8 

K2O HCI 25  (mg /100g) < 10 10 – 20 21 – 40 41 – 60 

KTK (me/100g) < 5 5 – 16 17 – 24 25 – 40 

Kejenuhan Basa ( ) < 20 20 – 35 36- 50 51-75 

pH H2O :     

Sangat Masam Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkali 

< 4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 

 

Tabel 2. Penentuan Kriteria Status Kesuburan Tanah 

KTK KB P2O5 K2O dan C- Organik Jenis Kesuburan 

T T >2T Tanpa R Tinggi 

T T >2T Dengan R Sedang 

T T >2S Tanpa R Tinggi 

T T >S Dengan R Sedang 

T T T SR Sedang 

T T >2R Dengan T Sedang 

T T >2R Dengan S Rendah 

T S >2T Tanpa R Tinggi 

T S >2T Dengan R Sedang 

T S 2S Sedang 

T S Kombinasi lain Rendah 

T R >2T Tanpa R Tinggi 

T R >2T Dengan R Rendah 

T R Kombinasi lain Rendah 

S T <2T Tanpa R Sedang 

S T >2S Tanpa R Sedang 

S T Kombinasi lain Rendah 

S S >2T Tanpa R Sedang 

S S >2S Tanpa R Sedang 

S S Kombinasi lain Rendah 

S R 3T Sedang 

S R Kombinasi lain Rendah 

R S >2T Tanpa R Sedang 

R T >2T Dengan R Rendah 

R T >2S Tanpa S Sed ang 

R T Kombinasi lain Rendah 

R S >2T Tanpa R Sedang 

R S Kombinasi lain Rendah 

R R Semua Kombinasi Rendah 

SR T.S.R Semua Kombinasi Sangat Rendah 

Sumber : Balai Penelitian Tanah Bogor, (PPT 1995) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Sawah 

Sifat kimia tanah meliputi pH tanah, kandungan C-organik, Nitrogen (N), Posfor (P), Kalium 

(K), Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB) (FAO 1976). Sifat-sifat ini secara kolektif 
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menunjukkan reaksi fisiko-kimia dalam tanah dan keseimbangan nutrisi yang tersedia bagi tanaman, 

serta menjadi indikator kesuburan dan kemampuan lahan. hasil analisis kimia tanah pada lahan sawah 

di Desa Rantau Jaya Kecamatan Simpang Raya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Sawah di Desa Rantau Jaya 

Data Laboratorium 

Kelas Tekstur 
pH 

(H2O) 

C-Org 

(%) 
N (%) 

KB 

(%) 

KTK 

(me/100g) 

P 

(olsen) 

K 

(HCL 25%) 

Liat 5,55 0,85 0,10 15 20,94 17,90 15,24 

Sumber: data analisis laboratorium 2024 
 

Berdasarkan hasil anslisis laboratorium lahan sawah di wilayah penelitian diperoleh kelas 

tekstur liat dengan kandungan pH yang tergolong masam. Selanjutnya unsur hara KTK dan P 

tergolong sedang, KB dan C-organik tergolong sangat rendah, serta unsur hara N dan K yang 

tergolong rendah. Tekstur tanah adalah perbandingan proporsi kandungan partikel tanah kasar (pasir), 

sedang (liat), dan halus (debu) yang membentuk suatu massa tanah. Sebagaimana pada penelitian ini, 

fraksi pasir sebesar 20%, debu 37% dan liat 43%. Tekstur mempengaruhi banyak sifat penting tanah 

seperti kapasitas tanah memegang air, tingkat infiltrasi, drainase, sifat olah tanah dan kapasitas 

menahan hara. Sifat ini menentukan kemampuan tanah dalam menahan air dan nutrisi, serta 

memengaruhi laju pergerakan air dan udara di dalamnya, yang kemudian berpengaruh pada kesuburan 

dan jenis tanaman yang bisa tumbuh. 

Selain dari tekstur, pH tanah juga berperan penting terhadap pertumbuhan tanaman. pH tanah 

adalah ukuran tingkat keasaman atau kebasaan suatu tanah, yang menunjukkan ketersediaan ion 

hidrogen dalam larutan tanah. Skala pH berkisar dari 0 hingga 14, dengan pH 7 bersifat netral, nilai di 

bawah 7 bersifat asam, dan nilai di atas 7 bersifat basa atau alkali. pH tanah sangat memengaruhi 

kesuburan tanah, ketersediaan unsur hara bagi tanaman, dan aktivitas mikroorganisme tanah. Menurut 

Katili et al. (2025) pH tanah sangat sangat penting perannya terhadapap tanaman, karena 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara, toksisitas zat tertentu, dan kesehatan struktur tanah, yang 

semuanya berdampak pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Menurut Saosang et al. (2022) 

pH tanah sangat berkorelasi dengan Kapasitas Tukar Kation (KTK), dimana pH tanah yang lebih 

tinggi umumnya meningkatkan KTK tanah karena lebih banyak situs aktif pada koloid tanah yang 

tersedia untuk mengikat kation basa (KB). 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) adalah kemampuan tanah untuk menjerap dan melepaskan 

kation (ion bermuatan positif), yang merupakan ukuran kesuburan dan kemampuan tanah menahan 

hara seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan kalium (K). KTK tanah sawah pada penelitian ini 

tergolong sedang yang menandakan tanah tersebut memiliki kemampuan moderat dalam menyediakan 

unsur hara bagi tanaman (Nurmegawati et al. 2020). KTK sedang akan berdampak pada potensi hasil 

panen yang moderat, ketersediaan air juga moderat, dan kemungkinan kehilangan hara secara 

pencucian lebih kecil dibanding tanah KTK rendah, namun lebih besar dibanding tanah KTK tinggi. 

Tanah seperti ini umumnya memiliki kandungan bahan organik dan tekstur tanah yang memadai. 

Sementara itu, KB (Kejenuhan Basa) adalah persentase dari total KTK yang diisi oleh kation 

basa seperti Ca, Mg, K, dan Na, serta mencerminkan tingkat kesuburan dan ketersediaan hara basa 

dalam tanah. Tanah sawah dengan Kejenuhan Basa (KB) sangat rendah akan menurunkan 

ketersediaan unsur hara penting (seperti Ca, Mg, K, Na), peningkatan kadar Al yang toksik bagi 

tanaman, rendahnya pH tanah yang menghambat penyerapan hara, serta penurunan kesuburan dan 

produktivitas tanaman padi (Purba et al. 2015). Hal ini disebabkan oleh rendahnya ketersediaan kation 

basa yang dapat berinteraksi dengan koloid tanah dan menjaga keseimbangan pH, sehingga kondisi 

tanah menjadi masam dan tidak ideal untuk pertumbuhan tanaman. Selain dari itu, hubungan antara 

Kejenuhan Basa (KB) dan C-organik pada tanah sangat erat, di mana kandungan C-organik yang 

tinggi akan meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) (Sahfiitra, 2023). Tanah dengan C-organik 

tinggi cenderung memiliki KB yang lebih tinggi pula, sehingga kualitas dan kesuburan tanah 

meningkat (Azzahra et al. 2023). 

Kandungan C-organik di lokasi penelitian yang tergolong sangat rendah akan menunjukkan 

bahwa tanah memiliki kandungan bahan organik yang defisien dan sangat membutuhkan tambahan 
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bahan organik melalui aplikasi pupuk kompos atau pupuk organik lainnya untuk meningkatkan 

kesuburan dan produktivitasnya. Menurut Ndekano et al. (2021) kanduungan c-organik yang sangat 

rendah berdampak negatif pada tanaman karena mengurangi kesuburan dan produktivitas tanah, 

menghambat aktivitas mikroorganisme tanah, menurunkan kemampuan tanah dalam mengikat dan 

menyediakan unsur hara, serta merusak struktur dan agregasi tanah (Katili et al. 2025). Selanjutnya 

menurut Ganti et al. (2023) hal tersebut akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat dan 

penurunan hasil produksi tanaman. Bahan organik merupakan salah satu faktor pembatas yang sangat 

berperan untuk menambah hara dan sebagai penyangga hara. Hubungan antara karbon organik (C-

organik) dan unsur hara N, P, K sangat erat karena C-organik bagi mikroorganisme tanah yang 

berperan dalam mengurai bahan organik, serta meningkatkan ketersediaan N, P, K bagi tanaman. Oleh 

karena itu, peningkatan C-organik dalam tanah sangat penting untuk pertumbuhan tanaman secara 

optimal karena akan memicu ketersediaan unsur hara N, P dan K pada tanah (Mulyati et al. 2021). 

Kandungan Nitrogen (N) merupakan  unsur  hara  makro  yang  dibutuhkan  hampir  sebagian  

besar  jenis tanaman. Nitrogen diserap dalam bentuk ion nitrat karena ion tersebut bermuatan negatif 

sehingga selalu berada di dalam larutan dan mudah terserap oleh akar. Ion nitrat lebih mudah tercuci 

oleh aliran  air  sehingga  tidak  dapat  dimanfaatkan  oleh  tanaman. Berdasarkan hasil pengukuran 

diketahui bahwa nilai Nitrogen (N) adalah 0,10% dengan kriteria rendah. Menurut Nuraini & Zahro, 

(2020) salah satu penyebab rendahnya kandungan nitrogen (N) di lahan sawah oleh penyerapan oleh 

tanaman padi, hilangnya N karena pencucian dan penguapan, serta dekomposisi bahan organik yang 

menyebabkan penurunan kadar N dalam tanah yang tidak dibarengi penambahan pasokan. Menurut 

Gulo et al. (2024) untuk mengatasinya, perlu dilakukan pengelolaan kesuburan tanah, seperti 

penggunaan pupuk organik dan pengelolaan irigasi yang baik, serta penambahan pupuk nitrogen yang 

tepat waktu dan dosis. Selain dari nitrogen (N), unsur hara P tanah juga sangat penting untuk setiap 

tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium kandungan P tanah sawah di wilayah penelitian dengan 

nilai 17,90 yang tergolong sedang. Kandungan P sedang pada sawah berarti jumlah P dalam tanah 

berada di antara kategori rendah dan tinggi. Pada tingkat ini, tanaman memerlukan penambahan pupuk 

P untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya, yang dihitung untuk mengganti hara yang terangkut saat 

panen. Kandungan P yang sedang pada lahan sawah disebabkan oleh kekurangan aplikasi pupuk P 

dibandingkan jumlah yang terangkut saat panen, pH tanah yang kurang sesuai, atau tanah yang 

memang secara alami miskin P (Yuniarti et al. 2020). Faktor lain yang dapat memengaruhi termasuk 

jenis tanah, pengembalian jerami, serta penggunaan jenis pupuk yang kurang tepat (Gobel et al. 2025). 

Hubungan kandungan Fosfor (P) dan Kalium (K) dalam tanah sangat penting untuk kesehatan 

dan produktivitas tanaman, meskipun keduanya memiliki fungsi yang berbeda dan tidak secara 

langsung berkaitan satu sama lain, melainkan sebagai dua komponen kunci yang saling melengkapi 

untuk mendukung pertumbuhan akar dan peningkatan hasil panen secara keseluruhan. Fosfor penting 

untuk pertumbuhan akar dan pembentukan bunga serta buah, sementara Kalium meningkatkan 

efisiensi fotosintesis dan ketahanan tanaman (Ashari et al. 2024). Kandungan K (kalium) tanah sawah 

yang rendah pada umumnya disebabkan oleh penggunaan intensif lahan tanpa pengembalian jerami 

padi, pencucian unsur hara karena aliran air irigasi, serta rendahnya kapasitas penyediaan K oleh tanah 

itu sendiri, seperti yang terlihat pada tanah bertekstur kasar atau yang kekurangan bahan organik 

(Harefa & Zebua, 2024). 

Penentuan Status Kesuburan Tanah 

Kesuburan tanah sawah yaitu kemampuan suatu tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

padi melalui kandungan nutrisi yang cukup. Kesuburan tanah dapat diestimasi dengan menilai 

beberapa indikator unsur hara seperti kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), c-organik, 

fosfor dan kalium. Berdasarkan identifikasi unsur hara tanah pada lahan sawah di Desa Rantau Jaya 

Kecamatan Simpang Raya telah di sajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penentuan Kesuburan Tanah pada lahan Sawah di Desa Rantau Jaya 

KTK KB C-Organik Kalium Fosfor Kategori Status 

S SR SR R S Kombinasi Lain Rendah 

Keterangan: S= sedang; SR= sangat rendah; R= rendah; KTK= kapasitas tukar kation; KB= kejenuhan 

basa;  
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Kesuburan tanah sawah yang rendah dapat disebabkan oleh kandungan unsur hara yang rendah 

(Jawang 2021). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian, yang dimana unsur hara KB, C-Organik dan K 

yang tergolong rendah hingga sangat rendah. Rendahnya Kejenuhan Basa (KB) yang membuat tanah 

kesulitan mempertahankan hara, rendahnya kandungan bahan organik yang penting untuk kualitas 

tanah, dan pengolahan tanah yang berlebihan yang mempercepat hilangnya bahan organik (Walida et 

al. 2020). 

Menurut Trisnawati (2022) KB yang rendah menyebabkan tanah tidak mampu menyimpan dan 

menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman, sehingga kesuburannya menurun. Kurangnya bahan 

organik di dalam tanah membuat tanah tidak mampu mengikat hara dengan baik, padahal bahan 

organik sangat penting untuk meningkatkan kesuburan tanah (Katili et al. 2025). Dampak kesuburan 

tanah sawah yang rendah mencakup penurunan produktivitas dan hasil panen, pertumbuhan tanaman 

yang terhambat, ketersediaan unsur hara yang minim, serta peningkatan kebutuhan akan input 

pertanian untuk mengkompensasi kekurangan tanah. Tanah yang tidak subur juga dapat memiliki 

kandungan bahan organik yang rendah dan miskin unsur hara esensial, menyebabkan tanaman tidak 

mampu tumbuh optimal (Akase & Katili, 2022) 

Kesuburan tanah sawah yang rendah mengakibatkan penurunan produksi karena kurangnya 

nutrisi dan unsur hara penting bagi tanaman padi (Katili et al. 2022), sehingga pertumbuhan menjadi 

tidak optimal, kualitas hasil menurun, dan hasil panen menjadi tidak memuaskan dan tidak 

berkelanjutan. Hal ini terjadi karena tanah yang kurang subur tidak mampu menyediakan air, udara, 

dan nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi secara 

keseluruhan. 

Menurtut Mahbub et al. (2023) dalam mengatasi kesuburan tanah sawah yang rendah dan 

meningkatkan produksi, petani dapat melakukan kombinasi solusi berikut, yakni penambahan bahan 

organik (pupuk kompos, kotoran ternak, atau sisa tanaman). Menurut Saikim et al. (2021) pemupukan 

berimbang sesuai analisis tanah dan kebutuhan tanaman, pengapuran untuk meningkatkan KB. Selian 

itu juga menurut Sabudu et al. (2021) pengelolaan air yang baik melalui drainase dan irigasi yang 

tepat, serta penerapan teknik budidaya seperti varietas unggul, pola tanam yang sesuai, dan 

pengolahan tanah yang meminimalkan erosi. 

Secara spesifik untuk mengatasi unsur hara KB, C-Organik dan K yang tergolong rendah hingga 

sangat rendah dapat dilakukan dengan meningkatkan C-Organik melalui penambahan bahan organik 

seperti pupuk organik atau kompos, kurangi pengolahan tanah, dan lakukan rotasi tanaman. Menurut 

Akase & Katili, (2022) penuhi kebutuhan K melalui pemupukan Kalium (K) yang tepat dan seimbang, 

serta pertimbangkan penggunaan pupuk NPK sesuai kebutuhan tanaman dan jenis tanah untuk 

meningkatkan ketersediaan nutrisi secara keseluruhan. 

Penambahan pupuk organik, kompos, atau bahan organik lainnya ke dalam tanah untuk 

meningkatkan kandungan C-Organik, yang juga berperan penting dalam meningkatkan Kapasitas 

Tukar Kation (KTK) karena humus yang dihasilkan mampu mengikat kation hara (Sariani & Ladonu, 

2025). Selain itu, menerapkan sistem pertanian yang intensif dengan perbaikan sistem pemupukan dan 

intensifikasi sistem pertanaman dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah secara keseluruhan, 

termasuk C-Organik. Sedangkan untuk mengatasi unsur hara kalium secara spesifik yaitu dapat 

memberikan pupuk dengan kandungan Kalium (K) yang cukup, sesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

tanaman dan kondisi tanah (Karundeng et al. 2021). Mengaplikasikan pupuk NPK yang seimbang 

akan menyediakan nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan optimal, termasuk 

unsur K pada tanah (Katili et al. 2022). Sedangkan untuk mengatasi masalah unsur hara yang rendah 

pada tanah akibat kejenuhan basah (KB), dapat melakukan pemupukan yang tepat dengan 

menggunakan pupuk organik dan anorganik, untuk memberikan nutrisi esensial bagi tanaman, 

sehingga tanaman dapat memperoleh produksi yang baik (Amu et al. 2022). Dengan demikian, jika 

temuan dalam penelitian ini dapat diterapkan dengan baik dan benar, maka tentunya akan memberikan 

hasil yang terbaik pula untuk petani sawah di Desa Rantau Jaya Kecamatan Simpang Raya. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa unsur hara pada lahan sawah 

diwilayah penelitian diperoleh kelas tekstur liat dengan kandungan pH yang tergolong masam, KTK 

dan P tergolong sedang, KB dan C-organik tergolong sangat rendah, serta unsur hara N dan K yang 
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tergolong rendah. Status kesuburan tanah pada lahan sawah di lokasi penelitian tergolong rendah. 

Rendahnya status unsur hara karena kandungan KB, C-Organik dan Kalium yang tergolong rendah 

hingga sangat rendah. Hasil temuan dalam penelitian ini, disarankan untuk petani dan pemerintah 

terkait pengelolaan lahan sawah di wilayah penelitian. Untuk memperoleh hasil yang optimal, petani 

perlu melakukan penambahan bahan amandemen tanah seperti bahan organik, kapur dan pupuk yang 

sesuai dengan kebutuhan tanah, sehingga dapat meningkatkan kualitas tanah yang lebih subur. 
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